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BAB lI l 

PENDAHULUAN l 

 

 

A. Latar l    Belakang l   Masalah l 

Masa lremaja lmerupakan lfase lpenting ldalam lrentang lkehidupan 

lmanusia. lMasa lremaja lmerupakan lmasa ltransisi lyang lmenghubungkan lmasa 

lkanak-kanak ldengan lmasa ldewasa lyang lditandai  ldengan lperubahan lfisik, 

lkognitif, lsosial, ldan lemosional. lSelain lterjadinya lpertumbuhan lyang lpesat 

lsecara lfisik, lpada lmasa lini lkondisi lperkembangan lpsikologis ljuga lmengalami 

lperkembangan lyang lpesat.1
 l 

Erikson lmengemukakan lbahwa lmasa lremaja lusia lrentang l12-18 ltahun 

lberada lpada lmasa lkrisis ldimana lsebagai lmasa ltransisi lantara lanak-anak lke 

lmasa ldewasa, lkondisi lpsikologis lremaja lrentan lmengalami lgangguan 

lsehingga lremaja lcenderung lmemiliki lresiko lgangguan ldalam lperkembangan.2
 

lAngka lprevalensi lgangguan ldepresi lpada lanak ldan lremaja lsangat lbervariasi  

ldimana lanak lusia l12-18 ltahun lkeatas lsebesar l5,7%, lprevalensi ldepresi lpada 

lmanusia lcenderung lmeningkat lseiring lbertambahnya lusia.3
 lHal lini ldapat  

  

 
1 Farzaneh Samadi, "Bersahabat Dengan Putri Anda"  (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), 19-

25. 
2 Veronica Valentini, “Hubungan Antara Identity Achievement Dengan Intimacy Pada 

Remaja SMA,” 2005, 1. 
3 Alfiati Fitrikasari, “Determinan Depresi Pada Anak Dan Remaja Studi Pada Panti Asuhan 

Sos Desa Taruna Semarang,” 2003, 1. 
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lmengakibatkan lremaja lmengalami lkebingungan lakan lperan lmereka ldalam 

ltahap lpembentukan lidentitas ldimasa lmendatang.4 

Masa lremaja lmerupakan lfase lyang lsangat lpeka ldan lpatut luntuk 

ldiperhatikan. lAdanya lpenyimpangan-penyimpangan, lguncangan ldan 

lpengaruh loleh lkesehatan lmasa lkini lpada lsebagian lremaja, lmerupakan  ltanda 

lbahaya lbagi lpara lorang ltua ldan lpendidik. lKarena lhal lyang lharus ljelas ldimasa 

lmendatang lmulai lberkembang ldimasa lini. lTumbuh lkembang lindividu lterjadi 

lpada ltiga llingkungan lutama, lyaitu llingkungan lkeluarga, llingkungan lsekolah, 

ldan llingkungan lmasyarakat. lDalam llingkup lkeluarga lanak lmengembangkan  

lpemikirannya lsendiri lsebagai lproses lpembentukan ldasar lemosional ldan 

loptimisme ldengan lorang ltua ldan lsaudara-saudaranya. lProses lini lamat 

lberpengaruh lpada lkepribadian lseseorang ldimasa lmendatang. lDalam 

llingkungan lsekolah lanak lbelajar lmembina lhubungan ldengan lteman lyang 

lmemiliki llatar lbelakang ldan lstatus lsosial lyang lberagam. lSedangkan ldalam 

llingkungan lmasyarakat, lanak ldihadapkan ldengan lberbagai lsituasi ldan 

lmasalah leksternal lyang lkompleks.5 L 

lPada lmasa lini lpula lpengaruh-pengaruh lbaik lataupun lburuk lyang ldapat 

ltertanam lkepada lremaja lseumur lhidup. loleh lkarena litu lorangtua lkandung 

lataupun lwali lserta lpendidik lharus lbenar-benar lmemahami lkejiwaan lpara 

lremaja, lmengenal lkondisi lserta lperilaku lmereka ldan lkemudian lmengambil 

lsikap lataupun ltindakan.6
 

 
4 Samadi, Bersahabat Dengan Putri Anda, 21. 
5 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

93. 
6 Farzaneh Samadi, "Bersahabat Dengan Putri Anda", 21-22. 
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Oleh lkarena litu lremaja lmemerlukan ldukungan ljangka lpanjang ldari 

lpihak-pihak lpenting lterutama lperan lorang ltua ldalam lsebuah lkeluarga. lNamun 

ltidak lsemua lremaja lmemiliki lfigur lorang ltua lyang ldapat lmemberikan lperhatian 

ldan ldukungan lselama lmasa lperkembangannya, lsalah lsatunya ladalah lanak-

anak lyang ltinggal ldi lpanti lasuhan. lPanti lasuhan lmerupakan llembaga lsosial 

lyang lmemfasilitasi lkebutuhan lanak ldibawah lumur, lyatim latau lyatim lpiatu ldan 

lanak lterlantar. lRemaja lyang ltinggal ldi lpanti lasuhan lbiasanya lmemiliki 

lpermasalahan ldalam lkeluarga lyang lmengakibatkan lmereka ltidak ldapat ltinggal 

ldi lrumah lbersama lorang ltua lmereka. lRemaja lyang lterpisah, lkehilangan 

langgota lkeluarga latau lorang lyang ldicintainya lakan lmelalui lkeadaan ltraumatis 

ldan lmenghadapi ltantangan lyang llebih lberat. lAngka ldepresi lyang ltinggi lpada 

lumumnya lditemukan lpada lremaja lyang ltinggal ldi linstitusi-institusi, lmisalnya 

lpanti lasuhan, lanak-anak lyang ldirawat ldi lrumah lsakit, lanak-anak ldengan 

lpenyakit lfisik lyang lkronis latau lremaja lyang ltengah lmengalami lperubahan lfisik 

ldan lpsikis.7
 l 

Permasalahan lyang ldialami loleh lremaja lpanti lasuhan ltentunya lpatut 

lmenjadi lsorotan ldan lpengkajian llebih llanjut. lSebagaimana lyang ldisebutkan 

ldalam lAl-Qur’an, lAllah lberfirman lmengenai lAnjuran lmemelihara lanak lyatim, 

lsalah lsatunya ldalam lQ.S lAl-Baqarah: l220 lyang lberbunyi: l 

 
7 Fitrikasari, “Determinan Depresi Pada Anak Dan Remaja Studi Pada Panti Asuhan Sos 

Desa Taruna Semarang,” 1. 
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نْ يَاىlىىفِى مُىlْىىإِصْلََح ىlىىقُلىlْىىۗ ىlىىٱلْيَ تََٰمَىَٰىlىىعَنىlِىىوَيَسْ  لَُونَكىlَىىۗ ىlىىوَٱلْءَاخِرةَىlِىىٱلدُّ ىتُُاَلِطوُهُمىlْىىوَإِنىlىىۗ ىlىىخَيْ ىlىىلَّه
lْنكُُمى ىعَزيِز ىlىىٱللّهىlَىىإِنهىlىىۗ ىlىىلَََعْنَ تَكُمىlْىىٱللّهىlُىىشَآءىlَىىوَلَوىlْىىۗ ىlىىٱلْمُصْلِحىlِىىمِنىlَىىٱلْمُفْسِدىlَىىيَ عْلَمىlُىىوَٱللّهىlُىىۗ ىlىىفإَِخْوََٰ
lحَكِيم ى 

 

Artinya: l“Tentang ldunia ldan lakhirat. lDan lmereka lbertanya lkepadamu 

ltentang lanak lyatim, lkatakalah: l"Mengurus lurusan lmereka lsecara 

lpatut ladalah lbaik, ldan ljika lkamu lbergaul ldengan lmereka, lmaka lmereka 

ladalah lsaudaramu; ldan lAllah lmengetahui lsiapa lyang lmembuat 

lkerusakan ldari lyang lmengadakan lperbaikan. lDan ljikalau lAllah 

lmenghendaki, lniscaya lDia ldapat lmendatangkan lkesulitan lkepadamu. 

lSesungguhnya lAllah lMaha lPerkasa llagi lMaha lBijaksana.” 

 

Dijelaskan ldalam ltafsir layat ltersebut lmengingatkan lmanusia lbahwa lurusan 

ldunia ldan lakhirat lharus lberjalan lberiringan, lapabila lmanusia lterlalu lmementingkan 

lurusan lduniawi lmaka lanak lyatim ldan lorang lyang llemah ltidak lakan lterbantu. lNamun 

ljika lmanusia lmemahami lpentingnya lurusan lakhirat lmaka lanak lyatim ldan lorang 

lyang llemah lakan lmenjadi lsesuatu lyang ldipikirkan lnasibnya. l"Mengurus lurusan 

lmereka lsecara lpatut ladalah lbaik” lmaksudnya ladalah lmendidik, lbergaul, 

lmemelihara lmereka lsecara llahir ldan lbatin, lserta lmengembangkan lharta 

lmereka ldengan lbaik ldan lwajar lmerupakan lsikap lmanusia lyang ldituntut 

lterhadap lanak-anak lyatim.8
 lKeutamaan lberbuat lbaik lkepada lanak lyatim  

lkemudian dipertegasldalamlQ.S An-Nisaa ayat 36 Allahlberfirman: 

ىlىىوهبِذِىىlىىاِحْسَانًٔىlىىوهبِِلْوَالِدَيْنىlِىىشَيْ  ًٔاىlىىبهِىlىىتُشْركُِوْاىlىىوَلَىlىىاللَّّٰىlَىىوَاعْبُدُواى ىىlىىالْقُرْبَٰ كِيْىlِىىوَالْيَ تَٰمَٰ ىىذِىىlىىوَالْْاَرىlِىىوَالْمَسَٰ
lىالْقُرْبَٰىlِىوَالْْاَرىlِىالْْنُُبىlِىوَالصهاحِبىlِبى ىىمَنىlْىيُُِبُّىlىلَىlىاللَّّٰىlَىاِنهىlىۗ ىlىايَْْاَنكُُمىlْىمَلَكَتىlْىوَمَاىlىالسهبِيْلِ ىlىوَابْنىlِىبِِلْْنَْْۢ
lَىىكَانىlىىمُُْتَالًٔىlفَخُوْرًٔا ى 

 

Artinya:“Dan lsembahlah lAllah ldan ljanganlah lkamu 

lmempersekutukan-Nya ldengan lsesuatu lapa lpun. lDan lberbuat-

baiklah lkepada lkedua lorang ltua, lkarib-kerabat, lanak-anak lyatim, 

 
8 M. Quraish Shihab, "Tafsir Al-Misbah: Pesan,Kesan dan Keserasial Al-Qur’an" (Malang: 

Lentera Hati, tt), 458. 
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lorang-orang lmiskin, ltetangga ldekat ldan ltetangga ljauh, lteman 

lsejawat, libnu lsabil ldan lhamba lsahaya lyang lkamu lmiliki. 

lSungguh, lAllah ltidak lmenyukai lorang lyang lsombong ldan 

lmembanggakan ldiri,” 

 

Ayat ltersebut lmemerintahkan lmanusia l luntuk lsenantiasa lberbuat lbaik 

ltidak lhanya lpada lanak lyatim lnamun ljuga lberbuat lbaik lkepada lkedua lorang ltua, 

lkerabat, lorang-orang lmiskin lserta ltetangga lbaik ldekat lmaupun ljauh. lBerbuat lbaik 

lkepada lmereka ldapat lmeringankan latau lmenghilangkan lkesengsaraan ldan 

lpenderitaan ldan lmengangkat lmartabat. lSegala ltuntutan lkebajikan luntuk lsaling 

lberbuat lbaik lkepada lsesama lmerupakan lperintah lAllah lSWT lyang lharus ldilakukan 

lsebagai lbentuk lketakwaan.9 lBerdasarkan lbeberapa ldalil ldan ltafsir lyang lmenelaah 

llebih ldalam ltentang lmakna layat ltersebut lmenunjukan lbahwa ltidak lhanya ldianjurkan 

lberbuat lkebajikan lkepada lanak lyatim lmelainkan lgolongan lorang lmiskin ldan ltidak 

lmampu juga termasuklkedalamnya. l 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang lpeneliti llakukan lkepada lpengurus 

lpanti lasuhan lmengungkapkan lbahwa ltidak lsemua lanak lasuh lyang ltinggal ldi lpanti 

lasuhan lberstatus lsebagai lyatim latau lpiatu. lSebagian ldari lmereka lmerupakan lanak 

ldari lkeluarga ldengan ltingkat lekonomi lmenengah lkebawah. lFaktor lperekonomian 

lkeluarga lyang ltidak lstabil lmembuat lmereka lharus ltinggal ldi lpanti lasuhan ldan 

lberpisah dari keluarga. l 

 l lFitrikasari, ldalam lpenelitiannya lmenunjukan lbahwa lremaja lpanti 

lasuhan llebih lrentan lmengalami ldepresi  lsedang lakibat ltidak lterpenuhinya 

lkebutuhan lbaik lfisik lmaupun lemosional lyang lseharusnya lmereka ldapatkan 

 
9  M. Quraish Shihab, "Tafsir Al-Misbah: Pesan,Kesan dan Keserasial Al-Qur’an", 435. 
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ldari lorang ltua. lPerubahan lyang lterjadi lpada lkehidupan lremaja lyang lpada 

lawalnya ltinggal lbersama lkeluarga lkemudian lpindah lke lpanti lasuhan ldapat 

lmengganggu lperkembangan lpsikologisnya, lseperti lmunculnya lrasa 

lketerasingan lbaik lpada ldirinya lsendiri, lorang llain, lataupun llingkungan 

lsekitarnya, lkondisi danlsituasilinilahlyangldisebutldenganlalienasi.10
 l 

Dalam lpengertian ldasar lalienasi ladalah lseseorang latau lsesuatu lyang 

lmenjadi lterasing latau lterpisah ldari lseseorang latau lsesuatu lyang llainnya, 

ldiakibatkan loleh lsuatu ltindakan latau lakibat ldari ltindakan ltertentu. lDalam 

lkamus lpsikologi, lalienasi ladalah lperasaan lketerasingan, lrasa lterlepas lterpisah, 

lserta lketiadaan lrasa lhangat latau lhubungan lpersahabatan ldengan lorang llain11. 

lAlienasi ldapat lterjadi lpada lsetiap lindividu lyang lmengalami lperasaan  lberbeda 

ldalam ldirinya lyang ldiperkuat loleh lsituasi llingkungan lserta lkeadaan lfisik ldan 

lpsikis lyang ltidak lsetabil. lWeiss lmenyebutkan lbahwa lketiadaan lfigur lkasih  

lsayang dapatlmenimbulkanlalienasi karenalkebutuhan kasih sayang yang 

ltidaklterpenuhi.12
 l 

Hurlock lmengemukakan lbahwa lada lbeberapa lkondisi lyang 

lmenyebabkan lseseorang lmengalami lalienasi, lantara llain: lkesan lpertama lyang 

lkurang lbaik, ltidak lsportif, lpenampilan lyang lkurang lmenarik, lprilaku lyang 

 
10  Alfiati Fitrikasari, Skripsi: Determinan Depresi Pada Anak Dan Remaja Studi Pada Panti 

Asuhan Sos Desa Taruna Semarang, 3.  
11 Pinta Destiny Siantury dan Frieda Nuzulia Ratna Hadiyati Nuzulia Ratna, “Hubungan 

Antara Self-Disclosure Dengan Alienasi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Suku Batak,” Jurnal 

Empati 8, no. 1 (2019), 278. 
12 Winda Kartika Ningrum, Tuti Hardjajani, dan Nugraha Arif Karyanta, “Hubungan antara 

kematangan emosi dan penyesuaian sosial dengan alienasi pada siswi smp islam terpadu ihsanul 

fikri boarding school magelang,” Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa 3, no. 3 Des (2014): 186. 
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lkurang lbaik, lsifat ldan lkepribadian lyang lberbeda, lstatus lperekonomian  ldan 

ltempat tinggal yang berbeda.13 

Remaja lpanti lasuhan ladalah lremaja lyang lmengalami lproses ltumbuh 

lkembang llingkungan ldengan lkategori lbermasalah. llingkungan lkeluarga lyang  

lmenjadi laspek lpenting ldalam ltahap lini ltidak ldapat lberperan lbaik lsebagaimana 

lmestinya. lRemaja lyang lterpisah, lkehilangan langgota lkeluarga latau lorang lyang 

ldicintainya lakan lmelalui lkeadaan ltraumatis ldan lmenghadapi ltantangan lyang 

llebih lberat.14
 l 

Keterasingan latau lalienasi ldapat ldikatakan lsebagai lkondisi lperasaan 

lindividu lterkucil ldari llingkungan lsosialnya. lSeeman ldalam lFishman ldan 

lLangman lmenyatakan lbahwa lalienasi lmemiliki lbeberapa laspek lsebagai 

lberikut: lketidakberdayaan l(powerlessness), lketidakadaan lmakna 

l(meaninglessness), lketidakadaan lnorma l(normlessness), lisolasi lsosial l(social  

lisolation) ldan    lketerasingan l    diri l(self-estrangement) l

15
 l 

Hurlock lmengemukakan lbahwa lremaja llebih lrentan lmengalami 

lalienasi ldiri, ldikarenakan lpada lumumnya lremaja lmerasa ltidak lnyaman ldengan 

lstandar lkelompok lsecara lfisik, lsehingga lremaja lmenarik ldiri lserta lmenciptakan 

lkepribadian lyang ldilingkupi lsifat legois, lkeras lkepala, lpemurung ldan lgelisah 

lyang ldisebabkan loleh lkebingungan lidentitas ldan ljati ldiri lsehingga lkurang 

 
13 E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan 

(Jakarta: Erlangga, 1991), 3. 
14 Alfiati Fitrikasari, “Determinan Depresi Pada Anak Dan Remaja Studi Pada Panti Asuhan 

Sos Desa Taruna Semarang,” 2003, 1. 
15 M. Seeman, On the meaning of alienation (United States America: American Sociological 

Review, 1959), 783-819. 
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ldapat lmemaknai  lhidup ldengan lbaik. l

16
 lKondisi linilah lyang ldialami loleh lanak 

lyang ltinggal ldi lpanti lasuhan. lRemaja lpanti lasuhan lyang lmengalami lalienasi 

lcenderung lsulit lmembangun lhubungan lyang lbermakna ldengan lorang llain, lsulit 

lterbuka, lmerasa lberbeda ldari lanak lseusianya l

17, ldan lsangat lpeka lterhadap 

lpenolakan.18
 l 

Kemampuan lmengungkapkan linformasi lpribadi latau lketerbukaan ldiri 

lkepada lorang llain ldisebut ljuga ldengan lself ldisclosure. lJourard lberpendapat 

lbahwa lself ldisclosure ladalah lproses lpengungkapan linformasi l lyang lbersifat 

lpribadi lkepada lorang llain. lInformasi lyang lbersifat lpribadi ltersebut lmencakup 

lbeberapa laspek ldiantaranya, lsikap latau lopini, lselera ldan lminat, lpekerjaan latau 

lpendidikan, lfisik, lkeuangan ldan lkepribadian. lAltman ldan lTaylor 

lmengungkapkan lbahwa lself ldisclosure lmerupakan lkemampuan lseseorang 

luntuk lmengungkapkan linformasi ldiri lkepada lorang llain lyang lbertujuan luntuk 

lmenjalin lhubungan lyang llebih lakrab. lDalam lself ldisclosure lterdapat ldua 

ldimensi lyakni lkeluasan ldan lkedalaman. lkeluasan lberkaitan ldengan 

lkemampuan lseseorang luntuk lberkomunikasi ldengan lsiapa lsaja lyang ldia 

linginkan l(target lperson). lSedangkan lkedalaman lberkaitan ldengan ltopik lyang 

lakan ldibicarakan lbaik lbersifat lumum lmaupun lkhusus. l

19
 lAltman ldan lTaylor 

 
16 Nusroh Dinillah, Skripsi: Alienasi remaja akibat perceraian orang tua, Fakultas Psikologi 

Dan Kesehatan, Universitas Sunan Ampel,  2018, 18. 
17 MK, Wawancara Langsung, 04 September 2022. 
18 MK, Observasi Langsung, 12 Maret 2022. 
19 Valerian J. Derlega dan Jhon H. Berg, "Self Disclosure: Theory, Research, And Therapy" 

(New York: Plenum, 1987), 1. 
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ljuga lmenjelaskan lbahwa lada lbeberapa laspek-Aspek lSelf lDisclosure lyaitu: 

lketepatan, lmotivasi, lwaktu, lkeintensifan, lkedalaman ldan lkeluasan. l

20 

Jourard lmemandang lketerbukaan ldiri lsebagai ltanda ldan lpenyebab 

lterbentuknya lkepribadian lyang lsehat.21
 lTaylor, lBelgrave, ldan lJhonson 

lmenyatakan lbahwa lindividu lyang lterampil lmelakukan lself ldisclosure 

lmemiliki lciri-ciri llebih lmemiliki lrasa lketertarikan lpada lorang llain, lpercaya 

lpada ldiri lsendiri, ldan lpercaya lpada lorang llain. lMenurut lLumsden, lself 

ldisclosure ldapat lmembantu lseseorang luntuk lmenjalin lhubungan lbaik ldengan 

lorang llain, lmeningkatkan lkepercayaan ldiri, lserta ldapat lmelepaskan lperasaan 

lbersalah ldan lcemas.22
 lSaat lproses lself ldisclosure lseseorang lberjalan ldengan 

lbaik lmaka lketerbukaan ldiri ltersebut lakan lmemberikan ldampak lyang lpositif 

lpada ldirinya, l 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang lpeneliti llakukan lkepada l3 lorang 

lsubjek, lmereka lmengungkapkan lbahwa lsubjek lcenderung lenggan lterbuka 

lmengenai lpermasalahan lpribadi lterutama lhal lyang lberkaitan ldengan lalasan 

lmengapa ldia ltinggal ldi lpanti lasuhan. lDi llingkungan lpanti lsubjek llebih lmemilih 

luntuk lmengungkapkan linformasi lpribadi lkepada lteman lsebaya latau lpada 

lbeberapa lorang lyang ldia linginkan. lDiluar llingkungan lpanti lsubjek lsering 

lmerasa lberbeda ldari lremaja lseusianya, ldibeberapa lsituasi lyang lmelibatkan 

lkehadiran lorang ltua ldalam lsebuah lkeperluan lsubjek lsering lmerasa lterasing 

 
20 Irwin Altman dan Dalmas A. Taylor, Social Penetration: The Development of 

Interpersonal Relationships, 18-19. 
21 J. Derlega dan H. Berg, "Self Disclosure: Theory, Research, And Therapy" 2. 
22 Maryam B Gainau, “Keterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam perspektif budaya dan 

implikasinya bagi konseling,” Jurnal ilmiah widya warta 33, no. 1 (2009): 95–112. 
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ldalam lmenghadapi lsituasi ltersebut lkarena lyang lhadir lbukanlah lorang ltua 

lmelainkan lwali ldari lpihak lpengurus lpanti lasuhan. l 

Remaja lpanti lasuhan lcenderung lmemilih luntuk lmenghindar ldan 

lmemendam lmasalah lyang lsedang ldia lhadapi. lHal ltersebut lterjadi lkarena ltidak 

ladanya lkelekatan lemosional lyang lterjalin lantara lremaja lpanti lasuhan ldengan 

lorang-orang ldilingkungan lbarunya.23
 lPerasaan lberbeda ldan lterasing latau 

lalienasi linilah lyang lakan lberdampak lpada lproses lself ldisclosure latau 

lketerbukaan ldiri lmengenai linformasi lpribadi lpada lremaja lpanti lasuhan. 

lBerdasarkan lpermasalahan lini lpenulis ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian 

lmengenai lAnalisis lKeterampilan lself ldisclosure lPada lRemaja lPanti lAsuhan 

lyang lmengalami lalienasi. lPenelitian lini lmerupakan lsarana luntuk lmenerapkan 

lkonsep ldan lteori lyang ldipelajari lmahasiswa lserta lmengembangkan 

lpengetahuan, keterampilan danlsikaplprofesionallpsikologi. l 

 

B. Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lketerampilan lself ldisclosure lpada lremaja lPanti lAsuhan lyang 

lmengalami lalienasi l? l 

2. Apa lFaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi? l 

C. Tujuan lPenelitian 

Tujuan ldari lpenelitian lini lyaitu: 

1. Menganalisis llebih ldalam lmengenai lkemampuan lSelf lDisclosure lremaja 

lpanti lasuhan lyang lmengalami lalienasi, l 

 
23 Siantury dan Ratna, “Hubungan Antara Self-Disclosure Dengan Alienasi Pada Mahasiswa 

Tahun Pertama Suku Batak,” 278. 
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2. Mengetahui lfaktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami 

lalienasi. 

D. Signifikansi lPenelitian l 

Dengan lterlaksananya lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lmanfaat lsebagai lberikut: l 

1. Manfaat lTeoritis l 

a. Penelitian lini ldiharapkan lmampu lmemberikan lkontribusi ldalam 

lmemberikan lwawasan ldan lkajian lkeilmuan ldalam lbidang lkeilmuan 

lpsikologi, lterutama lpsikologi lklinis lmengenai lanalisis lkemampuan 

lself ldisclosure lpada lremaja lpanti lasuhan lyang lmengalami lalienasi. l l l 

b. Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lsumbangsih ldalam 

lperkembangan lriset lmengenai lkemampuan lself ldisclosure ldan lalienasi 

lpada lremaja lpanti lasuhan lserta ldapat ldijadikan lsebagai lreferensi luntuk 

lperkembangan penelitian selanjutnya. l 

2. Manfaat lPraktis l 

a. Bagi lpeneliti ldiharapkan ldapat lmenganalisis lkemampuan lself 

ldisclosure lremaja lpanti lasuhan lyang lmengalami lalienasi lkhususnya 

lremaja lpanti lasuhan lAisyiyah lHikmah lZam-Zam. l 

b. Bagi lremaja lpanti lasuhan lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldijadikan 

lsebagai lsarana ldalam lmengungkapkan lalienasi lyang ldialami lserta  

ldiharapkan ldapat lmemberikan lwawasan lagar lmenjadi lpribadi lyang 

ldapat lmengontrol lkemampuan lself ldisclosure ldalam lberinteraksi. l 
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c. Bagi lPengasuh ldan lstraf lpanti lasuhan lpenelitian lini ldiharapkan ldapat 

lmemberikan lwawasan lmengenai lpermasalahan lyang ldialami loleh 

lremaja lpanti lasuhan. l 

d. Penelitian lini ldiharapkan ldapat lbermanfaat ldan lmemberikan lgambaran 

lserta lpengetahuan lbagi lpembaca ldan lmasyarakat  lmengenai lkeampuan 

lself ldisclosure lpada lremaja lyang lmengalami lalienasi, lkhususnya lpada 

lremaja lyang ltinggal ldi lpanti lasuhan. l 

 

E. Definisi lIstilah l 

1. Self lDisclosure l 

West ldan lTurner lmendefinisikan lself ldisclosure lsebagai 

lpengungkapan linformasi ltentang ldiri lsendiri lkepada lorang llain. lInformasi 

lpribadi lini lbiasanya lberkaitan lseputar lhobi, latau lpemikiran lyang ldiyakini. 

lBerndt ldan lPerry lmendefinisikan lself ldisclosure lsebagai  lproses 

lmengkomunikasikan linformasi lpersonal ltentang ldiri lseseorang lkepada 

lorang llain. lDarlega ldan llauer lmengemukakan lbahwa lself ldisclosure 

lmerupakan lproses lketika lindividu lmembiarkan ldirinya luntuk ldikenal ldan 

ldipahami loleh lorang llain. lTurner ldan lhelms lbernyatakan  lbahwa lself 

ldisclosure latau lpengungkapan ldiri lmelibatkan lkeputusan lindividu luntuk 

lmembuka lpikiran, lperasaan ldan lpengalaman lmasa llalunya lkepada lorang 

llain. lsemakin lindividu lsaling lterbuka lsatu lsama llain, lmaka lsemakin lerat 

lhubungan lyang lterjalin. l

24 

 
24 Veronica Valentini, Skripsi: Hubungan Antara Identity Achievement Dengan Intimacy 

Pada Remaja SMA, 5–6. 
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Self ldisclosure ldapat lmembantu lmenjalin lkeakraban ldan lkedekatan 

lantar lindividu. lDalam lself ldisclosure lterdapat ldua laspek lyakni lkeluasan 

ldan lkedalaman. lkeluasan lberkaitan ldengan lkemampuan lseseorang luntuk 

lberkomunikasi ldengan lsiapa lsaja lyang ldia linginkan l(target lperson). 

lSedangkan lkedalaman lberkaitan ldengan ltopik lyang lakan ldibicarakan lbaik 

lbersifat lumum lmaupun lkhusus. l25 l 

Altman ldan lTaylor ljuga lmenjelaskan lbahwa lada lbeberapa laspek-

Aspek lSelf lDisclosure lyaitu: lketepatan, lmotivasi, lwaktu, lkeintensifan, 

lkedalaman ldan lkeluasan. l

26 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ldari lpara lahli ldan lbeberapa lsumber 

lmaka lself ldisclosure lyang ldimaksud ldalam lpenelitian lini ladalah lproses 

lpengungkapan linformasi lpribadi latau lketerbukaan ldiri lyang ldilakukan 

loleh lindividu lsecara lsadar ldan lsukarela lbaik lsecara lverbal lmaupun lnon-

verbal lyang ldilakukan ldengan ltujuan lmenjalin lkeakraban  ldan lkedekatan 

ldengan lorang llain. l 

2. Remaja Panti Asuhan 

Neufeldt ldan lGuralnik lmengungkapkan lbahwa lremaja l(adolescent) 

ladalah lindividu lyang lberkembang ldari lmasa lkanak-kanak lmenuju 

lkedewasaan. lSarwono lmendefinisikan lremaja lberdasarkan lapa lyang 

ldikemukakan lWHO lpada ltahun l1974 lbahwa lremaja ladalah lindividu lyang 

lberkembang ldari lpertama lkali lia lmenunjukan ltanda-tanda lseksual 

 
25 Valerian J. Derlega Dan Jhon H. Berg, “Self Disclosure: Theory, Research, And Therapy)”, 

3, 
26 Irwin Altman dan Dalmas A. Taylor, Social Penetration: The Development of 

Interpersonal Relationships, 18-19. 
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lsekundernya lhingga lia lmencapai lmasa lkematangan lseksual, ldimana 

lseseorang lmengalami lperkembangan lpsikologis ldan lpola lidentifikasi ldari 

lkanak-kanak lmenuju ldewasa, ldan lindividu lyang lmengalami lperalihan ldari 

lketergantungan lsosial lekonomi lmenjadi lsebuah lkemandirian. l

27 

Masa lremaja l(adolescence) lberasal ldari lbahasa llatin ladolescere lyang 

lberarti lperkembangan lmenuju lkedewasaan. lTurner ldan lHelms, 

lmenyatakan lbahwa lmasa lremaja lmerupakan ltahap lkehidupan lyang 

lberlangsung lantara lmasa lkanak-kanak l(chillhood) ldan lmasa ldewasa 

l(adulthood). lRise lmengungkapkan lbahwa lmasa lremaja ladalah lperiode 

lperkembangan ldari lmasa lkanak-kanak lmenuju lkedewasaan. lkedewasaan 

lyang ldimaksud ladalah lkematangan ldalam lhal lfisik, lemosi, lsosial, 

lintelektual, ldan lspiritual. lMenurut lDigagunarsa, lusia lremaja lberkisar 

lantara l12-21 ltahun. lSarwono lberpendapat lbahwa lusia lremaja lberkisar 

lantara l13-19 ltahun. lNamun ldefinisi lremaja luntuk lmasyarakat lIndonesia 

ladalah lindividu lyang lberusia lantara l11-24 ltahun ldan lbelum 

lmenikah. l

28 

Definisi lpanti lmerupakan llokasi ltinggal latau lkediaman, ladapun lasuhan 

ladalah lrumah lmenjaga l“anak lyatim” latau l“anak lyatim lpiatu” ldan 

lsebagainya. lMaka lsecara lsederhana lpanti lasuhan lmerupakan ltempat llokasi 

lmemberdayakan lanak lyatim latau lyatim lpiatu. lPanti lsosial lsuhan lanak 

lmerupakan llembaga lusaha lkesejahteraan lsosial lpada lanak lterlantar 

 
27 Veronica Valentini, Skripsi: Hubungan Antara Identity Achievement Dengan Intimacy 

Pada Remaja SMA,  6. 
28 Veronica Valentini, Skripsi: Hubungan Antara Identity Achievement Dengan Intimacy 

Pada Remaja SMA,  6. 
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ldengan lmelaksanakan lpenyantunan ldan lpengentasan lanak lterlantar, 

lmemberikan lpelayanan lpengganti lorang ltua/wali lanak ldalam lmemenuhi 

lkebutuhan lfisik, lmental ldan lsosial lkepada lanak lasuh lsehingga lmemperoleh 

lkesempatan lyang lluas, ltepat ldan lmemadai lbagi lpengembangan 

lkepribadiannya lsesuai ldengan lyang ldiharapkan.29 

Panti lasuhan lsebagai llembaga lmembentuk lperkembangan lanak-anak 

lyang ltidak lmemiliki lkeluarga lataupun lyang ltidak ltinggal lbersama 

lkeluarganya. lanak-anak lpanti lasuhan lyang ldiasuh loleh lpengasuh lyang 

lmenggantikan lperan lorang ltua ldalam lmengasuh, lmenjaga ldan  

lmemberikan lbimbingan lkepada lanak lagar lmenjadi lmanusia lyang lberguna 

ldan lbertanggung ljawab latas ldirinya ldan lmasyarakat. lBerdasarkan 

lpengertian ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa lremaja lpanti lasuhan ladalah 

lremaja lyang ltinggal ldi lsuatu llembaga lperlindungan lanak l(panti lasuhan) 

lyang lberfungsi lmemberikan lperlindungan lterhadap lhak lanak-anak. lPihak 

lpanti lasuhan lberperan lsebagai lwakil  lorang ltua ldalam lmemenuhi lkebutuhan 

lmental ldan lsosial lpada lanak lasuh lagar lmereka lmemiliki lkesempatan 

lmengembangkan ldiri lhingga lmencapai ltingkat lkedewasaan lyang lmatang 

lserta lmampu lmelaksanakan lperannya sebagailindividu dan warga ldi 

ldalam kehidupan bermasyarakat. l30 

Berdasarkan ldefinisi ldari lberberapa lahli lsebelumnya lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lremaja lpanti lasuhan lmerupakan lindividu ldengan 

 
29 Sutan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Ejaan Umum Bahasa Indonesia 

Yang Disempurnakan (Surabaya: Mitra Cendikia, t.t.), 351. 
30 Anas Habibi ritonga, Gerakan Dakwah Muhammadiyah Dan Pemberdayaan Sosial 

Ekonomi (Lampung: Agree Media Publishing, 2020), 88. 
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lrentang lusia l13-19 ltahun lyang ltinggal ldi llembaga lsosial lpemerintah latau 

lswasta, lserta lindividu lyang lterdaftar lsebagai lanak lpanti lasuhan ldan 

lmendapatkan lfasilitas ltunjangan lhidup. l 

3. Alienasi l 

Dalam lpengertian ldasar lalienasi ladalah lseseorang latau lsesuatu lyang 

lmenjadi lterasing latau lterpisah ldari lseseorang latau lsesuatu lyang llainnya, 

ldiakibatkan loleh lsuatu ltindakan latau lakibat ldari ltindakan ltertentu. lSchacht 

lmengungkapkan lbahwa lalienasi lberasal ldari lbahasa llatin lalienatio lyang 

lartinya lmenjadikan lsesuatu lmilik lorang llain. lHenslin lmendefinisikan 

lketerasingan latau lalienasi lsebagai lbagian lsuatu lperasaan lyang ltidak 

lmenjadi lbagian ldari lapapun ldan ltidak lsatuloranglpun lyang lperduli 

lterhadap lapa lyang lterjadi pada ldirilkita. l31 

Menurut lG. lPartovic, lalienasi lmengandung larti lyang lberbeda-beda 

ldalam lsetiap laspek lkeilmuan. lDalam lbahasa lsehari-hari lalienasi ldiartikan 

lsebagai lkeadaan ltersendiri, lterpisah ldan lterpencil ldari lrekan llama. lDalam 

lpsikiatri lberarti lpenyimpangan ldari lkenormalan latau lketidak lseimbangan 

lkejiwaan. lDalam lilmu lpsikologi ldan lsosiologi lalienasi lmengacu lpada 

lperasaan lterpencil ldan lterkucil ldari lseorang lindividu lterhadap lmasyarakat, 

lalam, lorang llain, ldan lbahkan ldirinya lsendiri. l

32 

Fishman ldan lLangman lmenyatakan lbahwa lalienasi lmemiliki lbeberapa 

laspek lsebagai lberikut: lketidakberdayaan l(powerlessness), lketidakadaan 

 
31 Nusroh Dinillah, “Alienasi remaja akibat perceraian orang tua,” 14. 
32 Martinus Satya Widodo, Cinta Dan Keterasingan Dalam Masyarakat Modern: Kritik Eric 

Fromn Terhadap Kapitalisme (Yogyakarta: Narasi, 2005), 14–15. 
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lmakna l(meaninglessness), lketidakadaan lnorma l(normlessness), lisolasi 

lsosial l(social lisolation) ldan lketerasingan ldiri l(self-estrangement) l

33
 l 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lalienasi lyang ldimaksudkan ldalam lpenelitian lini ladalah l lkondisi ldimana 

lseseorang latau lsesuatu lmerasa lberbeda ldan lterasing ldari lseseorang latau 

lsesuatu llainnya. l 

 

F. Penelitian lTerdahulu l 

Menunjang lpenelaahan lpenelitian lyang llebih lkomprahensif, lpada 

lkajian lpustaka lini, lpenulis lakan lmenjelaskan lpenelitian lyang ltelah llebih ldulu 

ldikerjakan lserta lmemiliki ltopik lpembahasan lyang lrelevan lyang lakan lpenulis 

lteliti, lyaitu: l 

1. Hesly lPadatu l2015, ldengan ljudul l“Konsep lDiri ldan lSelf lDisclosure lPada 

lRemaja lBroken lHome lDi lKota lMakassar”, ljurnal lilmiah lUniversitas 

lHasanuddi. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode lkualitatif ldeskriptif. 

lBerdasarkan lanalisis ldan lpembahasan, ldiperoleh lhasil ldan lkesimpulan 

lbahwa lfaktor lyang lmempengaruhi lproses lkomunikasi lremaja ldalam 

lmengungkapkan ldiri lsehingga lmengarah lpada lkeadaan  lnegatif ladalah 

ltekanan lakibat lkondisi ldan lsituasi lyang lberubah lsecara lbersamaan. 

lperubahan lyang lterjadi lpada lremaja lmencakup laspek: lfisik, lkognitif, 

lsosial, ldan lemosional. lKeluarga lterutama lorang ltua lberperan lamat lpenting 

lsebagai lpendukung ldan lmembimbung lanak lmengasah ldan lmengatasi 

 
33 M. Seeman, On the meaning of alienation (United States America: American Sociological 

Review, 1959), 783-819. 
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lproblem lyang ldia lhadapi. lNamun lpada lkenyataannya lkondisi lkeluarga 

lbroken lhome lkesulitan luntuk lberkomunikasi lsatu lsama llain. lHal lini  

lmengakibatkan lpembentukan lkonsep ldiri lremaja lbroken lhome lcenderung 

lmelihat ldiri lsecara lnegatif. l 

2. Pinta lDestiny lSianturi ldan lFierda lNuzulia lRatna lHadiyati l2019, ldengan 

ljudul l“Hubungan lAntara lSelf-Disclosure lDengan lAlienasi lPada 

lMahasiswa lTahun lPertama lSuku lBatak”, ljurnal lEmpati lUniversitas 

lDiponegoro. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode lkuantitatif lkorelasional. 

lDengan lmemakai lskala lself ldisclosure ldan lskala lalienasi. lTeknik lanalisis 

ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik lanalisis lregresi  

lsederhana ldengan lbantuan lSPSS l21.0. lBerdasarkan  lanalisis ldan 

lpembahasan, ldiperoleh lhasil ldan lkesimpulan lbahwa lterdapat lhubungan 

lantara lself-disclosure ldengan lalienasi lpada lmahasiswa ltahun lpertama lsuku 

lBatak.seseorang ldengan ltingkat lself ldisclosure lyang ltinggi lakan lterhindar 

ldari lperasaan lalienasi. lSemakin ltinggi lkemampuan lpengungkapan ldiri 

lmaka lakan lsemakin lrendah lrasa lkesepian lyang ldialami. lSebaliknya 

lsemakin lrendah lself ldisclosure lmaka lakan lsemakin ltinggi ltingkat lalienasi 

lyang ldialami lmahasiswa. l 

3. Aris lSetiawan l2019, ldengan ljudul l“Keterbukaan lDiri ldan lKemampuan 

lPemecahan lMasalah”, ljurnal lPsikologi lUniversitas lYudharta lPasuruan. 

lPenelitian lini lmenggunakan lmetode lkuantitatif ldeskriptif. lDengan 

lmemakai lskala lketerbukaan ldiri ldan lskala lkemampuan lpemecahan 

lmasalah. lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 
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lteknik lanalisis lregresi. lUji lcoba ldilakukan lkepada l78 lsiswa lsalah lsatu 

lMadrasah lAliyah lKabupaten lKediri. lBerdasarkan lanalisis ldan 

lpembahasan, ldiperoleh lhasil ldan lkesimpulan lbahwa lterdapat lhubungan 

lantara lketerbukaan ldiri ldan lkemampuan lpemecahan lmasalah. lSemakin 

ltinggi lketerbukaan ldiri lremaja lmaka lsemakin ltinggi lpula lkemampuan 

lpemecahan lmasalahnya. lSebaliknya, lsemakin lrendah lketerbukaan ldiri 

lyang ldimiliki lremaja lmaka lsemakin lrendah lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lyang ldimiliki. l 

4. Fany lAndina lHasanah ldan lFarida lHidayati l2016, ldengan ljudul l“Hubungan 

lAntara lSelf-Compassion lDengan lAlienasi lPada lRemaja l(Sebuah lStudi 

lKorelasi lPada lSiswa lSMK lNegeri l1 lMajalengka)” l2016, ljurnal lEmpati 

lUniversitas lDiponegoro. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode lkuantitatif 

lkorelasional. lDengan lmemakai lskala lself lcompassion ldan lskala lalienasi. 

lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik 

lanalisis lregresi lsederhana ldengan lbantuan lSPSS l17.0. lBerdasarkan 

lanalisis ldan lpembahasan, ldiperoleh lhasil ldan lkesimpulan lbahwa lterdapat  

lhubungan lantara lself-compassion ldengan lalienasi lpada lremaja. lSemakin 

ltinggi lself lcompassion lsubjek lmaka lakan lsemakin lrendah lalienasi lyang 

ldialami. lSebaliknya ljika lself lcompassion lsubjek lrendah lmaka lakan 

lsemakin ltinggi lalienasi lyang ldialami. l 

5. Netta lWeistein, lAndrew lHou ldan lGuy lItzchakov l2021, ldengan ljudul 

l“Parental lListening lWhen lAdolescent lSelf-Disclose: lA lPre- lRegistrared 

lExperimental lStudy”, ljurnal lExperimental lChild lPsychology, l lUniversitas 
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lReading, lUK. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode leksperimen. lDengan 

lteknik lmanipulasi lkeadaan l(teknik lkontrol). lHasil luji leksperimen ldalam 

lpenelitian lini lmenunjukan lbahwa lanak lyang lmemiliki lorang ltua lsebagai 

lpendengar lsaat lproses lpengungkapan ldiri lberlangsung lmemiliki 

lpenghargaan ldiri lyang llebih ltinggi. lPerasaan litu lmuncul ldiakibatkan loleh 

lsituasi ldimana lindividu lmerasa llebih lberharga lsaat lorang ltua 

lmendengarkan lkeluh lkesahnya. lBerbanding lterbalik ldengan lindividu lyang 

ltidak lmemiliki lorang ltua lsebagai lpendengar, lindividu lakan llebih ltertutup 

lserta lpenghargaan ldiri lmereka ljauh llebih lrendah ldan lnegatif. lPenelitian lini 

lmembuktikan lbahwa lperan lorang ltua ldalam lproses lpengungkapan ldiri 

lremaja lamat lpenting.  

G. SistematikalPenulisan l 

Penulisan lskripsi lini lberpedoman lpada lformat lyang ldigunakan ldi lUIN 

lAntasari lBanjarmasin lyang ldisusun lsecara lruntut, lantara llain: l 

Bab lI: lPendahuluan, lBerisi lLatar lBelakang lMasalah, lRumusan lMasalah, 

lTujuan lDan lSignifikansi lPenelitian, lDefinisi lIstilah lPenelitian lTerdahulu 

lSerta lSistematika lPenulisan. l 

Bab lII: lLandasan lTeori, lyaitu lpenjabaran lteori lterkait ldari lkedua lvariable 

lpenelitian lyaitu lself ldisclosure ldan lAlienasi lpada lremaja lpanti lasuhan. 

Bab lIII: lMetode lPenelitian, lberisi lpenjabaran lmengenai lJenis lDan 

lPendekatan lPenelitian, lLokasi lPenelitian, lKedudukan lPeneliti, lSubjek lDan 

lObjek lPenelitian, lSumber lData, lTeknik lPengumpulan lData, lTeknik 

lPengolahan lData, lTeknik lAnalisis lData, lDan lProses lPenelitian. l 
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Bab lIV l: lPembahasan, latau lAnalisis lData lPenelitian l 

Bab lV l:Penutup, lyaitu lberisi lkesimpulan lpenelitian ldan lsaran ldari 

lpeneliti luntuk lmenutup lpembahasan lyang ltelah ldiuraikan ldalam lpenelitian lini. 

lKemudian llembar lterakhir ladalah ldaftar lpustaka lsebagai lreferensi lpada 

lpenulisan lpenelitian lini. l 

 

 


